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RINGKASAN

Mah. Yusuf, dkk., 1985. Kondisi RKuslitas Air dsn Struktur
Komunitas Hewan Makrobenthos di Muara Sungai Tapak Semsrang.

Egtuaria muars sungai Tapsak mnenampung limbah vang
herssal dari sejumlah pabrik yang berada di hulu sungsi.
Limbsh ini mengakibatkan terjadinya pencemaran vang
dampaknya menurunkan kualitas air, sehinggs membahayakan
bagi kehidupan organisme perairan hewan benthos.

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
kuslitas lingkungan perairan dan struktur komunitas hewan
benthos dalam kaitannys dendgan gangguan bahan pencemar.

Metode vang digunakan vaitu studi Kasus. Pengambilan
gampel dilakukan sebanyak tigsa kali ulsngan, dengan interval
14-15 hari. Ansalisis dsta vang digunakan untuk mengetahui
kuslitas perairan mengdgunaksasn IMLP (Indeks Mutu Linghkuongan
Perairan), Baku Mutu air laut dan snalisis hewan benthos
vang meliputi kelimpahan, keanekarsgaman dan keseragaman
Jenis. _ '

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika-kimia air
menunjukkan bahwa beberapsa parameter (DO, BOD-5, COD, N-NOs,
deterjen, senyawa fenol dan unsur logam berat Hg, Cd, Cu,
Zn, Pb, Ni) telah melsmpsaul batas yvandg diinginkan dalam Baku
Mutu air laut.

Nilai IMLP perairan di lokasi penelitian dapat berkisar
antara 58,48 - 66,85. Berdasarkan nilai ini dapat dikatakan
perairan telah tercemar katedori ringan, karena nilainya
berada dibawah kriteria kualitas air yang bsik. '

Nilai indeks keanekaragamsn dan keseragaman hewan
makrobenthos berkisar daril rendah samp&i dengan gedsang.
Berdasarkan nilail ini maks dapat dikataksn bahws perairsasn di
daerah penelitian telah tercemar katedori rindan sampail
dengsan gedsang.
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SUMMARY

Muh., Yusuf, et al; 1995. The Waters Quality Condition and
Community Structure of Kacrozoobenthos in Estuaria of Tapak
River, Semarang. _

Tapak’'s estusry waters has waste coming from amaunt of
factdrries that lie at the estuary. The waste can make
pollution that causes the quality of waster decrease, so that
it will bring the 1life of sea organism in dangerous
condition espsecislly Macrozoobenthos.

The aim of this research is to know the quality of
water environment and the community structure of
makorozoobenthos.in relation with polluting material.

The research method is case study. The sample is taken
three times with the interval of 14-15 days. &nalysis data
to know the waters quality use IMLP and Sea ¥ater Quality
Standard and diversity indeks.

Based on the result of water phisica-chemistry
parameter measurement shows that some parameter (DO, B(OD-5,
"COD, N-NQ,y, detergen, fenol and heavy metals Hg, Cd, Cu, Zn,
Pb, Ni) have been over the needed as stated in Sea Water
Quality Standard.

IMLP walue in researched locations were 58,48 - 88,85;
g0 its value to be called low pollution..
has been polluted and the'pollution belong to medium 1level.

The deversity index value of macrozoobenthos between
low until medium level; so on based that level to be called
waters in this researched location has been polluted in the
low up to the medium category.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang | '

Heningkatnya Jumlah penduduk dan pesatnys laju
pembangunan di negars kita telah menimbulkan dampsk vang
nyata berupa meningkstnya jumlsah buangan/limbah vang berassl
dari berbagai kegiastan seperti industri, intensifikasi
pertanian dan perikanan (tambak),.pemukiman dan kegistan
manusia lainnysa tel&% menyebabkan pencemaran air, tansh dan
udarasa.

Khususnya mengenai Pencemaran Air, Sutamihardja (1992)
mengatakan bahwa ancaman yang serius terhsadap kualitas
perairan pantsi (lsut) di Indonesia adalah limbah industri,
limbah manugis, pelumpuran dan turbiditas dari sungai, tum-
pahan minyak lepas pantail dan pembuangan limbah industri ke
lsut. Lebih lanjut dikatakan bahwa masalah pencémaran air
di sepanjang pantai Utars Pulau Jawa diperbessr oﬁeh adanya
pemusatan industri di wilayah tsrsebut,

Muara sungai Tapak terletak di Dukuh Tapak, Dess
Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kotamadys Semarang tepatnva kira-
kira 10 km di sébelah Barat dari pusat kota Semarang.

Muars sﬁngai Tapak menerims dan menampung beban limbah
veng = bhermsal dari kegiatan manusis di hulu sungai dan di
sepanjang sungai. Berbsgseil kegiatan yvang terdapat di hulu
sungai Tapak antara lain sejumlah industri yang memproduksi
makanan {chiki, chitato, indomie), bumbu masak-minyak bumbu

dan vedetable, kecap dan saus, ssbun mandi dan glycerine,



tekstil (kain'printiné), kertas (corrugated box dan paper
tube) serta cold storagde. Disamping kegiatan dari pemukiman
juga pertambakan yang banvak tersebar di sepanjang sungai
dan di sekitar muara sungai Tapak, sedangkan kegiatan
pertanian (sawah) relgtif tidak luas. Dari sejumlah
kegiatan manusia di dafatan tersebut, kegiatan industri
diduga sangat potensial mencemari lingkungan perairan wmuars
sungai Tapak.

Timbulnya suatu pencemaran pads suatu perairan dapat
berakibat menurunnya kusalitas sustu air, vyaitu berubahnya
sifat—sifat'fisik dan kimia air hinggsa dapat mengganggu dan
membahayakan bégi kehidupan organisme_ perairan terutamsa
hewan benthos, karena sifat hidupnya relatif menetap di

dasar persiran,

Pendekatan Masalah

DPalam penelitian ini masalah 1lebih ditekankan pada
adanys gsangguan bahan pencemsar (polutan). Sumber pencenmar
diperkirakan berasal dari limbah  kegiatan industri,
pemukiman dan pertambakan yang bersada di hulu sungai dan di
sepanjang sungail Tapak. Untuk buangan/limbah yang berasal
dari kegiatan pertambakan bisa secara langsung dibuang ke
muara/estuaria sungai Tapak stau secara tidak langsung
melalui aliran sungai.

Adanya bahan pencemar. (polutan) vang terbsws oleh

\ _

aliran sungai Tapak akan berakibat buruk terhadap penurunan

knalitas sir (Ffisik-kimia) di daersh muara sungai tersebut,



Dampsk lebih lanjut akibat menurunnya kualitas air yaitu
dapat mengdanggu dan membahayskan organisme air vang hidup
didalamnya terutama hewan mﬁkrobenthos. Hewan ini hidupnya
relstif menetap di dasar perairan, sehingga sulit untunk
menghindar jika terjadi pencemaran di suatu. perairan.
Dampak pencemaran terhadap biota air tercermin pada struktur
komunitas hewan makro—benthos-yaitu' komposisi, kelimpahan

dan kesnekaragaman jenis,

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan .dengan tujuan untuk
mengetahui
- Kondisi kualitas perairan dan struktur komunitas hewan
makrobenthos dalam kaitannys dengan gangguan bahan
pencemar .
- Kegerkaitan kelimpahan hewan hakrobenthos dengan hsasbitsat/

tipe substratnva.

Kegunaan Penelitisn .

Dari hasil penelitian inifdiharapkan dapat bermanfaat
sebagal bahan masukan bagi pemerintah Daerah dalam kaitannva
dengan kepentingan pemantauan pencsemarsan, 'pemanfaatan dan
pengelolasn sumberdaya perairan estusria/pantai baik bagi
kepentingan Pemdsa, instansi terkait, LSH msupun masyarakat
luas yang mémerlukan. Dari aspek IPTEK, hasil penelitian ini
diharapkan dapat .memperkaya khasansh ilmu pengetahusan
kelautan khususnya dinamika proses pencemaran pantai' serts

keterkaitannvs dengan ilmu Eiologi dan oseanografi.
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